Sejak beberapa tahun kawasan Samudra Hindia, yang meliputi baik sa-
mudranya maupun negara-negara pantai dan pedalamannya, merupakan
fokus perhanan dunia dan $oal serius dalam percaturan politik internasional. .
Kawasan ini bisa ' menimbulkan pergeseran-pergeseran penting dalam perim-
bangan kekuatan ‘global untuk 'masa mendatang. Hal itu adalah akibat dua
hal, ‘yaitu arti strategi kawasan dan perkembangan-perkembangan pentmg_
yang mengungkapkan meningkatnya per’:amngan superpower untuk mengua-"
sai‘kawasan ini dan sumber- sumber dayanya

ARTI STRATEGIS KAWASAN SAMUDRA HINDIA

Baﬂzc d; masa Iampau maupun sekarang kawasan Samudra Hindia adaiah-
kawasan di ‘mana ‘berlangsung persamgan negara-negara besar dari Iuar se—*
hubungan dengan arti strategssnya Arti ini terutama adalah akibat letak geo—'
grafisnya; jalur-jalur pelayaran yang menyeberang1 Samudra Hindia dan ke-
kayazn sumber daya alam" negara-negara pantainya yang padat penduduknya :
Di samudra ini terdapat suatu jaringan jalur perdagangan penting yang lewat
Teluk -Parsi serta. Laut Merah menghubungkan Asia Timur dan Australasia
dengan Timur-Tengah dan lewat Terusan Suez Asia Timur dan Ausiralasia
dengan Eropa dan Amerika Serikat. Selain itq; negara-negara panieunya kaya
akan sumber daya alam seperti woi, jute, teh, karet, timah, tembaga, emas, in-
tan, uranium, magnesium, kromium dan antimony di samping minyak bumi
yang kini merupakan salah satu sumber daya alam yang paling penting. Menu-
rut perklraan negara»negara Timur Tengah memm}u sekltar 60% cadangan

" ¥Sebawian besar diambil dari makalah "' Tmportant Developrmente in the Tndian (lesnn b .
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minyak dunia yang terbukti. Bandingkan ini dengan sekitar 11% di Uni’ Soviet
dan 7% di Amerika Serikat. Enam negara di kawasan menghasilkan sekz ar
33% produksi minyak ' dunia dan mampu meningkatkan produksi mereka
- sesuai dengan permintaan. Eropa Barat lebib dari 60% dan Jepang lebih dari
“70% bergantung pada sumber ini untuk kebutuhan minyak mereka. Ketep-
gantungan Amerika Serikai pun terus meningkat dan bisa mencapai 36-40%,
untuk kebuivhannya. Sebagian besar suplai minyak i{u diangkut lewat Samu-
dra Hindia. Sekitar 200 kapal tanki per hari melewati Selat Hormuz menuju
Eropa, Jepang dan Amerika Serikat. Bila arus minyak ini dihentikan untuk
wakiu yang cukup lama, ekonomi dan kehidupan negara-negara industri Ba-
rat dan Jepang akan lumpuh. Ekonomi indusiri Barat kini bergantung pada
minyak. Demikian pun kekuatan militer Barat memerlukan minyak. Dengan
demikian menguasai tali penvelamat minyak Barat berarti menguasai kehi-
dupan Barat. Oleh sebab itu kawasan Timur Tengah adalah vital untuk masa
depan dupia. Apabila Uni Soviet berhasil mengunasai kawasan ini, Eropa Barat
dan Jepang akan bertekok lutut di hadapannya.

Lagj puia Samudra Hindia kini dapai memainkan peranan penting dalam
st;‘ate,gl global superpower. Amerika Serikat bisa menggelar di perairannya
kapal-kapal selam nuklir dan kapal-kapal induk yang membawa kepala-kepala
nuklir sebagai penangkal terhadap agresi atau invasi Uni Soviet ke negara-
negara tetangganya. Untuk menandinginya, Uni Soviet harus juga menggelar
armadanya di Samudra Hindia guna melacak kapal-kapal itu dalam waktu
damai dan menverangnya bila pecah perang nuklir.

Dengan demikian, dalam keadaan internasional sekarang ini negara yang
menempatkan suatn kekuatan militer yang besar di kawasan Samudra Hindia
akan mempunyai suati keuntungan strategis global. Diberitakan bahwa Lak-
samnana Alfred Mahan pernah berkata: ’Barang siapa menguasai Samudra
Hindia menguasai Asia. Samudra ini adalah kunci untuk ketujuh lantan.
Balam abad ke-21, nasib dunia akan ditentukan di perairannya.’” Belum lama
berseiang Laksamana Elmo R, Zumwalt Jr. Angkatan Laut Amerika Serikat'
menyatakan -

“Samudra Hindia telah menjadi kawasan dengan potensi uptuk menimbulkan pergeseran-

«: pergeseran penting dalam perimbangan kekuatan global pada dasawarsa mendatang. Sebagai
konsekuensinya kita {Amerika Serikat) harus mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi
kejadian-kejadian di kawasan itu; dan kemampuan untuk menggelar kekuatan militer k}ta c‘u.
kawasan it merupakan unstr hakiki pengarub semacam itu,”’

Megara yang mempunyai keknatan lant vang besar di samudra ini akan
mampu menguasai jalur-jalur pelayaran maupun suplai minyzk dan bahan
meniah vang vital basi nesara-negara Rarat dan ferane. Seiain itn. dari.ss-
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hadap negara-negara tetangganya, termasuk negara-negara kaya minyak tem~
patmegara-negara Barat'dan-Jepang bergantung. Dalam artiini dapat dxkag,a—
kan:bahwa kawasan Samudra Hindza kini d1 pusat per;mbangan kekuatan_

‘ global ' e - PRy e
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kutu yang‘kurang dapat d;andalkannya serta mengangkat suatu memermtah
bonek di bawah pimpinan Babrak Karmal. Tindakan ini ditafsirkan sebagan
suatu tanda bahwa politik luar negeri Um Soviet memasukl suatu tahap yang
lebih agresif dan eksparisionis:

-Amerika Serikat dan sekutu-sekntunya melihat invasi Uni Soviet ke Afgha-
mstan itu-sebagai bagian. strategi untuk menguasai Timur Tengah, khususnya
kawasan .Teluk Parsi, dan.dengan demikian juga sebagai ancaman untuk
kepentingan-kepentingan vital negara-negara Rarat dan Jepang. Pada waktu
pasukan-pasukan Uni Soviet menyebar ke seluruh Afghanistan, Presiden
Carter-bertukar -kata-kata-yang keras dengan Moskow dan memerintahkan
serangkaian balasan ekonomi dan politik terhadap Uni Soviet. Kepada suatu
kelompok: penasihat yang dipanggil ke Gedung Putih ia berkata: *’Ini adalah
ancaman yang paling.serius untuk perdamaian dalam pemerintahan saya.”
Ketegangan meningkat antara kedua superpower itu dan mematikan sisa-sisa
detente serta mendorong mereka ke suatu perang dingin baru. 5

Presiden Carter memperhitungkan bahwa kebijaksanaan yang paling baik
dalam keadaan itu ialah menarik suatu garis di depan Uni Soviet sebelum ke-
adaannya menjadi lebih buruk. Ia memanggil pulang Duta Besar Amerika
Serikat Thomas J. Watson dari Moskow, mengadukan invasi Uni Soviet ke
Afghanzstan kepada PBB, menangguhkan SALT H dan memberl mstruksa
menghadam Umi Sovxet dengan Beijing. 1a menamakan invasi itu suatu pe-
langgaran .‘nukum mternasmnal dan Piagam PBB, dan untuk pertama kalinya
membuny1kan tanda bahaya terhadap maksud-maksud Uni Soviet dengan
Iran, Pakistan dan Teluk Parsi sebagai. baw loncatan untuk menguasai seba-
gian besar cadangan minyak dunia. Iz menegaskan: ’Dunia tidak bisa me-
nonton begiiu'saja dan membiarkan Uni Soviet melakukan tindakan ini tanpa




1054 ANALISA 19824712

w:Menurut Washington,.invasi Uni Soviet. ke Afghanistan itu merupakan
suatu:ancaman berat terhadap kepentingan-kepentingan vital Barat. Dengan
menguasai Afghanistan, Uni Soviet hanya 350 mil dari Selat Hormuz dan Laug
Arab yang merupakan tali penyelamat minyak Barat dan Jepang. Pesawat-
pesawat Angkatan Udara Uni Soviet vang berpangkalan di Afghanistan bisa
memotong tali penyelamat itu; bahkan kalau Uni Soviet tidak bertindak se-
jauh itu, ancamannya saja memperluas pengaruhnya di suatu bagian dunia
yang vital. Invasi ke Afghanistan itu juga bisa menjadi suatu preseden yang
mempermudah Uni Soviet memikirkan opsi militer dalam krisis-krisis men-
datang. Dan cepat memngka’mya kekuatan militer Uni Soviet akan memung«
kinkan Mos}fow untuk beroperasi lebih jauh dan tanah air kali benkutnya
kalau i ia menghenciakmya Omongan Uni Soviet mengenaz koeksistensi damm
dan detente selama 20 tahun menimbulkan harapan bahwa Moskow mqu~
mgmkan akomodasi. Tetapi Uni Soviet menghancurkan ‘harapan serupa itu
sekali dalam setiap dasawarsa: di Hungarza tahun 1956, di Cekoslowakia ta-
hun 1968 dan di Afghanistan tahun 1979, Kebuaksanaan Uni Soviet tadak
banyak berubah sejak perang dingin semula.

“Akan tetapi diperlukan dua superpower-untuk berkobarnya perang dingin,
dan Uni Soviet itu sendiri cemas akibat berbagai perkembangan belakangarn
< ‘Baru saja NATO memutuskan untuk menggelar senjata-senjata nuklir
Jarak sedang di Eropa. Presiden Carter mengubah sikapnya dan mendukung
peningkatan anggaran pertahanan Amerika Serikat, dan dalam kampanye
pemilihan presiden hampir semua calon bicara keras. Uni Soviet boleh jadi
benar-benar cemas dengan politik Armerika Serikat itu. Tindakan-tindakdn
yang diumumkan oleh Presiden Carter sebagai tanggapan atas invasi- Uni
Soviet hanya mengukuhkan kecurigaan Uni Soviet bahwa Amerika Serikat
menganut garis keras. Sesuai dengan itu Moskow menuduh Washmgton kem-
bali ke perang dingin.

DOKTRIN CARTER

Dalam kenyataan, menyusul invasi Afghanistan Amerika Serikat meninjay
kembali politik luar negerinva secara mendasar. Di samping tindakan-
tindakan yang khusus ditujukan pada masalah Afghanistan, ada usaha-usaha
untuk memproyeksikan snatu sikap jangka panjang yang jauh lebih keras, ter-
masuk usaha untuk mendapatkan dukungan negara-negara sekutu dan Non-
Blok, langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan militer Amerika
Serikat di Samudra Hindia, dan retorika militan yang mencapai puncaknya
dalam Pidato State of the Union pada 23 Januari 1980,

Dialam pidato ini Presiden Carter mengatakan bahwa lebih dari sesuatu
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_ :‘Ia_menank suaty: garzs sekltar Teluk Parsi: untuk Um Soviet, Taruhan d
© awasan’ tciuk yaﬁg merupakan janiung sastem ekone*m dan pertahana Ba

ngan _'demlklan apa yang dzsebut Doktrm Carter ite’ mengembangkan .
payi _gs’trategis yang telah" digelar oleh ‘Amerika Serikat atas Eropa Barat,
Jepang dan Israel’ ke'suatu kawasan dalam pergoiakan ‘yang membentang ari
iadarig Iada:ag mxnyak ‘Arab Sdudi sampai’ ‘Pakistan. Tetapi Presiden’ C'arter'
secara sengaja tidak mengatakan kapan dan'di mana dan’ bagalmana Am
Serikat akan turim‘tangan secara militer bila perlu, Tetapi pesannya untuk Um'.
Soviet adalah langsung: ’Uni Soviet harus menyadati bahwa keputisan untuk
menggunakan kekuatan militer di Afghanistan akan mahal untuk setlap hu-
bungan pohnk dan ekonoml yang d1hargamya R - .

P1dato Carter 1tu mengisyaratkan suatu perubahan besar dalam pende~
katar; Amenka Serikat.terhadap -pengawalan  Teluk Parsi. Sebelumnya
Washmgtan;mengandalkan Shah Iran untuk memelihara perdamaian di sebe-
lah:timur/Suez, Dengan-jatuhnya Shah, kebijaksanaan itu berantakan.dan
momentum mulai’ berkembang untuk membentuk Pasukan Gerak Cepat
Amerika Senka.t yang bisa.digunakan di kawa_san Dengan invasi Um Soviet
per_encanaan pertahanan Amenka Serikat untuk _dasawarsa 1580-an. Pres1_den
Reagan bukan saja mengambil alih doktrin itu; tetapi juga mengambil sikap
yanglebih keras: terhadap Uni Soviet dan mempertegas pohtik pembendungan
Amenka Senkat G . -

PASUKAN :GERAK CEPAT AMERIKA SERIKAT

' Menurut xencana semuianya Pasukan Gerak Cepat itu akau wrdm dan
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tapi siap untuk diangkut: iewat udara ke mana pun dengan cepat. Akan tetapi
jumlah itu ‘terus ditambah.! Persenjataan ‘berat, perlengkapan dan suplai
mereka telah akan siap di atas kapal-kapal *’roll-on/roll-off’’ yang dirancang
secarakhusus, yang ditempatkan dekat tempat-tempat kemungkinan krisis.
Pasukan Gerak Cepat itu akan memungkinkan Amenka Serikat menangkls
gerak Um Sewet menuju Teluk Pars: ;

Biarpun dzperiukau beberapa tahun dan sekitar USS 10 milyar sebeium
kekuatan itu dapat digelar sepenuhnya, pasukan-pasukan dan perlengkapan-
nya mulai disiapkan dalam buﬂd—up militer Amerika Serikat yang paling besar
sejak perang Vminam, dan Wasnmgtcn berusaha dengan keras untuk menda-
patkan fasilitas-fasilitas guna mendukungnya Usaha itu masih merupakan
suatu gertakan tetapl taruhannya untuk kedua pihak terus memngkat Pasuk-
Sovaet di ladang—ladang minyak di mana akan ter;adx adu kekuatan Pada mti—
nya hal itu adalah suatu strategi yang bersumber pada kelemahan Amerika
Serikai di kawasan yang vital itu. Karena tidak mempunyai pangkalan-pang-
kalan yang bisa diandalkan dan sekutu-sekuiu yang mantap sekitar teluk sejak
: 3atuhnya Shah Iran,, para perencana Amerika Serikat memilih kekuatan lant
dan kecepatan di atas keunggulan militer untuk memaksa Uni Soviet berpikir
dua_kgh sebelum melancarkan suatu petualangan yang bisa berkembang men-
jadi suatu adu kekuatan superpower. Hal itu adalah suatu sirategi konirontasi
yang berani yang belum pernah diuji.

Gagasan suatu Pasukan Gerak Cepat itu muncul bulan Agustus 1977, ke-
tika Direktif Presiden Carter nomor 18 memerintahkan pembeniukan suatu
kekuatan mobil yang bisa menangani krisis-krisis tanpa mengalihkan pasukan-
pasukan Amerika Serikat dari mandala Eropa dan Asia. Akan tetapi perintah
itu terkatung-katung sampai revolusi Iran melempuhkan pos utama pengaruh
Amerika Serikat di kawasan minyak dan Uni Soviet menyerbu Afghanistan.
Dalam waktu beberapa minggu para perencana Amerika Serikat menetapkan
akhir musim panas tahun itu (1980) sebagai batas waktu untuk memperbaiki
kesiapsiagaan Amerika Serikat di kawasan teluk. Sejak krisis sandera dengan
Iran, Amerika Serikat menggelar suatu armada besar di Laut Arab, termasuk
dua gugus tugas kapal induk dengan sekitar 25 kapal, 150 pesawat tempur dan
suatu satuan amphibi 1.800 orang marinir. Tetapi satu-satunya pangkalan
yang agak dekat adalah Diego Garcia, sekitar 2.500 mil sebelah tenggara Te-
luk Pavrsi. Untuk memperbaiki logistik bagi Pasukan Gerak Cepat, Amerika
Serikat menghubungi negara-negara sahabat di kawasan untuk mendapatkan

’Pasul_(a_n itu sekarang terdiri dari 230.000 orang, tetapi masih akan ditingkatkan menjadi
450 000 orang dan foada 1 Janunari 1987 cyaty romando militer vane nenuh Tilat The Straite




FOKUS PERANG DINGIN

faszhtas—fasmtas yang lebik dekatrdengan tempat aksi'dan mencapai bebex‘apa. :
hasil: Dalam keadaan darurat Amerika Serikat dapat mengzunakan fasilitag-
fasﬂ:tas di ‘Berbera; Somaha, di Mombasa; Kenya; dan di Pulau Masirah; dan
beberapa termpat-aindi ‘Oman. Selain itu’para perencana Amerika Se .
mendapatkan 7 kapal barang dan ianki yang ditugaskan untuk mangkal di -
Samudra Hindia: dengan dua’ mmggu suplaz untuic 2 bmgade EO 080 pasukan' '
dan beberapa skwadmn pesawat temput. - i ; :

Uniuk_membenkan kredlblhtas kepada Pasukan Gerak Cepat itu. dz_masa o
ing, Pemerintah Carter. mengalokasikan milyaran doliar. untuk ;
3 aktu feakswya dalarn'wakin 7.iehun mﬂndatang Iz minta persel
Juan I{ongres untuk membeli 8 kapal barang SL-7 vang cepat vang bisa men-
capai Teluk Parsi dalam waktu 15 hari, separuk waktu yang diperlukan seka-
rang;.dan membangun suatu armada 18 kapal khusus yang ditempatkan lebih
dahulu. (pre positioning ships) untuk Angkatan Laut Amerika Serikat. Untuk
memperbesar kemampuan angkut udaranya, Amerika Serikat mempaxbaﬁ;;-
pesawat-pesawat angkut C-141 dan C-5 sekarang ini guna meningkatkan ke-
mampuannya dan memperpanjang masa dinasnya.lagi pula mendesak Kong-
res agar menyeiujuipembangunan pesawat angkut CX yang baru, yang diran-
cang untuk landasan-terbang vang kasar dan pendek. : : :

-Amerika :Serikat juga menginginkan lebih banyak daripada. dukungan
rnorai dari sekutu-sekutunya.. Ja iminta sekutu-sekutunya di Eropa agar, nieng-.
ambil alih lebih banyak beban NATO, sehingga ia bisa menugaskan sebagmn
kekuatan vang semula dimaksud untuk mendukung NATO di kawasan Teluk
Parsi. Australia juga diminta untuk menyediakan suatu pelabuhan permanen
bagx suatu gugus tugas kapal induk Amerika Serikat di Pantai Barat. ...

Ka]au segala sesuatu bergalan menurut rencana, ?asukan Gerak Cepat
akan memberikan fleksibilitas yang diperlukan dalam suatu krisis kepada
Presiden Amerika Serikat. Operasinya akan dipimpin dari pangkalan udara
MacDill di Tampa di mana markas besar pasukan didirikan. Panglimanya ti-
dak mempunyal pasukan, tetapi dalam suatu krisis akan memmjam satuan-
satuan pilihan yang dilatin untuk tugas itu.. : o

KONFR{)NTASI SUPERPGWER

Bmid—up militer untuk me]mdangz kawasan Teluk Parsx temadap ancaman
Uni Soviet yang sungguh-sungguh atau dibayangkan ity berjalan lebih cepat
daripada disadari umum, Telzh dicapai banvak kemajuan sejak krisis Ame-
rika Serikat-Tran ketika Amerika Serikat harus mulai-dari nol di kawasan.
Bewasaini kekuatan-keluatan berikui telah siapuntuk disunakan di kawasan
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woPeriama, Anglkatan Laut Amerika Serikat memperiahankan suatu armada
sekitar:25. kapal di Samudra Hindia, termasuk dua kapal induk dengan 150
pesawat tempur, biarpun hal itu mengurangi kekuatan kapal induk di Laut
_Tengah serta Pasifik dan merupakan beban yang cukup berat bagi awaknya :

Kedaa, suatu kekuatan amphibi 1,800 marinir dalam 5 kapal siap ch ka-
wasan. Satuan-satuannya bergiliran dari Laui Tengah dan Samudra Pasifik:

“#Ketiga, 7 kapal barang dan tanki berlabuh di Diego Garcia dengan per-
lengkaban' dan suplai 2 brigade marinir 10.000 orang dan beberapa skwadron
pesawai tempur uniu¥ 2 mingge. Kapal-kapal ini dapat berlayar dengan cepat
ke Teluk Par51 dan menurunkan perlengkapan dan suplai itu. :

Ke&mpat gugus tugas Timur Tengah yang sejak lama berpangkalan dx
Teluk Parsi telah ditingkatkan dari 3 menjadi 5 kapal, termasuk 1 kapal pen-
Jelagah rudai yang modern

Kelzma, sejum]ah pesawat pengintal elekironis (AWAC) beroperasi dari
pangkalan-pangkalan udara di Arab Saudi untuk mengawasi segala gerak-
gerik militer dan memimpin operasi melawan musuh bila perlu. :

Keenam, dalam keadaan darurat di Teluk Parsi Amerika Serikat dapat
menggunakan fasilitas-fasilitas pelabuhan dan lapangan udara di Oman, So-
malla dan I{enya

" Ketujuh, pangkalan Amerika Serikat di Diego Garcia telah ditingkatkan
dengan biaya US$ 237 juta. Landasan udaranya diperpanjang schingga
mampu melayani segala jenis pesawat termasuk pembom B-52 dan instalagi-
instalasi pelabuhannya diperluas untuk menampung kapal-kapal yang meng—
angkut sampm 12.000 pasukan.

_ _Ke;ciel_apan, sebagian Pasukan Gerak Cepat telah siap untuk diterbangkan
ke kawasan Teluk Parsi dalam suatu krisis. Divisi Lintas Udara 82, Divisi
Mobil Udara 101, Divisi Infantri Bermotor 24 dan Brigade Amphibi Marinir 7
telah ditunjuk sebagai ujung tombaknya dan mendapat latihan uniuk ber-
operasi di padang gurun pasir. Diperkirakan bahwa 800 orang Divisi Lintas
Udara 82 dapat mencapai kawasan dalam wakiu 48 jam dan suatu brigade
penuh dalam waktu 2 hari. Dua brigade marinir (10.000), vang ditempatkan di
Laut Tengah dan Diego Garcia, bisa datang dalam waktu 2 minggu.

-Balam suatu krisis di Teluk Parsi, kemungkinan besar Amerika Serikat
akan menerbanekan satuan-satnan Dhvist Lintas Udara 82 dan Divisi-Mobil
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tugaskan untnk menghambat gerak maju ‘musuh dan memberi waktn untuk
© satuan- satuan iebxh berat yang akan menyusul Satuan-satuan pertama __ke—

satuan 1rifanir1 nngén dengan daya tembak yang terbatas Mereka' : -
 hadapan: dengan J““" 13bih anyak paaukan Um Soviet dengan’ tank dan’ arn-._
leri berat.” ' A -

Um Sov;et menggelar suatu kekuatan rmhter yang besar sekali di seberang_ "
perbatasan kawasan Teluk Parsa Dewasa ini terdapat 12 divisi. sepan}ang per-
batasan dengan Iran di Dzsmk Mlhter Trans-Kaukasus dan 20 divisi di dekat- 3
nya, yaitu di D]Smk-dzstnk Mlhter Kaukasus Utara, Turkmenistan dan Asxa
Tengah. Di antaranya terdapat 2: d1v151 tank, 2 divisi lintas udara dan sisanya
divisi senapan. bermotor,’ Seiam itu‘jalan-jalan raya dan kereta api Uni Soviet
: emxndahkan pasukan-pasukan dengan cepat’ dar; perbatasan Cma-.
Uni Sovaet ke Eropa dan sebahknya dihubungkan dengan sistemnn komunikasi
Utara—Selatan yang mencapa1 Iran dan’ 1Irak. Secara demikian 30 divisi 1amnya
blia perlu dapat dike h hkan dengan cepat ke front Seiatan

Dw;s»dmsi hntas udara p111han (masmg~masmg 7 SOO orang dan sejumlah
meriam antj tank) bisa diangkut lewat udara untuk merebut ladang-ladang
minyak kKawasan teluk (biarpun hanya satu’ pada waktu yang sama). Uni So-
viet mempunyai 7 divisi serapa itu dan 1 divisi lain sedang dibentuk. Mereka
dilatih untuk peperangan di padang gurun pasir. Dalam manuver-manuver
Uni Soviet telah menunjukkan bahwa ia lebih lanjut mampu mengangkut se-
banyak 100.000 orang lewat udara dalam waktu kurang dari 10 hari,

Dalam hubungan ini perlu juga disebutkan penggelaran sekitar 100.000
pasukan Uni Soviet di Afghanistan. Bila perlu, sebagian pasukan itu juga bisa
dikerahkan untuk memperkuat d1v151 cims: yang maju dari daerah perbatasan
seiatan Um Sowet ' :

“Selain itu Uni~ Sovxet mempunya; suatu armada yang cukup besar ch
Samudra Hindia, terdiri atas sekitar 10 kapal-kapal penjelajah rudal, perusak,
dan fregat dan lebih dari selusin kapal pendukung. Di Laut Cina Selatan juga
terdapat sejumlah kapal perang Uni Soviet yang bisa bergabung dengan cepat
bila perlu. Kapal-kapal LIni Soviet:di Samudra Hindia itu membavansi eerai-’
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o KAWASAN TELUK PARSI FOKUS KONFRONTAS! SUPERPOWER

Diambil dasi The Economist, § Jund 1981,

11.-38, yang berpangkalan di Yaman Selatan atau Etiopia, sering terbang ren-
dah di atas kapal-kapal Amerika Serikat.

Sebaliknya armada Amerika Serikat dapat mengidentifikasi dan melacak
setiap kapal Uni Soviet sampai sejauh 300 mil. Karena masing-masing armada
dapat menangkap siaran radio pihak lawan, segala pesan penting dikirimkan
dengan kode. Tetapi ada kalanya kedua pihak berkomunikasi satu sama lain
dengan menggunakan lampu atau bendera.

Kedua armada itu terlibat dalam snatu permainan yang berbahaya karena
merupakan suatu konfrontasi superpower di laui bebas. Pangiima Anskatan
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cepat atau dambat; Amerika-Serikat harus mengerti-bahwa ia tidak lagi-me-- .
nguasai lautan.’” Akan tetapi Kepala Operasi Angkatan Laut Amerika Serikat.
Laksamana Thomas:Hayward mengatakan bahwa: gugus:tugas Amerika Se.
rikat . d1 Samudra. Hindia menunjukkan: .bahwa - Amerika . Serikat: ”mem_{_
punyai kekuatan yang memadai untuk mengambll inisiaiif kalau merasa ber.:_ :
keg)entmgan untuk meiakukannya Dan ini dapat diiakukan sekarang, tanpa -
dltuﬁda-tunda L L O SN S N i 4 b

:Selain: uu sekutu‘sekutu Amerika Senkat yang }uga berkepentmgan de
ngan keamanan-suplai minyak dan keamanan pengangkutannya dari Tel ke
Parsi lewat Samudra Hindia sependapat dengannya dar menempaikan satuan—; \
satuan: tugas angkatan laut mereka-di-perairan itu. Dengan demikian pihak.
Barat memiliki keunggulan yang besar di lautan untuk menciptakan suatu per-:
imbangan kekuatan militer di kawasan. Sehubungan dengan kekuatan militer

Uni Soviet vang besar sekali- di seberang perbatasan, kehadiran militer :Barat

itu merupakan suatu tuntutan minimal untuk menangkal agrem Uni Soviet ter-:
hadap negara— egara. tetangganya : : SRR

PENUTUP

Buaid-up mﬂ:ter Amenka Ser;kat dan sekutu—sekutunya i Samudra H1u~:-
dla boleh jadi telah merupakan penangkal yang efektif terhadap agresi Uni:
Soviet melawan negara-negara Teluk Parsi. Uni Soviet tidak akan melakukan:
sesuatu yang: bisa ‘mengobarkan suatu konfrontasi nuklir dengan Amerika.
Serikat yang akan menghancurkan industri-industri yang dibangunnya dengan
susah-paysh'sekian tahun lamanya. Tetapi bila pecah perang saudara di Iran:
antara: kanan dan kiri, godaannya bisa terlalu besar bagi Uni Soviet untuk:
tidak memanfaatkan peluang itu. Ia bisa menyerbu Iran seperti ia ielah ‘me-
nyerbu Afghanistan dengan harapan dapat menguasainya sebelum Amerika:
Serikat bisa berbuat sesuatu untuk menangkisnya. Kemungkinan ini rupanya
tidak besar karena Pasukan Gerak Cepat Amerika- Serikat bisa datang lebih
dahulu di tempat. Suatu invasi memeriukan persiapan-persiapan yvang mudah
diketahui oleh Amerika Serikai. Namun kemungkinan semacam itu tidak bo-:
leh diabaikan, khususnya karena taruhannya besar sekali. Seperti kita likiat di -
atas, bila berhasil menguasai kawasan Teluk Parsi dan minyaknya, Uni Soviet
akan dapat menaklukkan Eropa Barat. Dalam hubungan ini kita hendaknva
ingat.akan kata-kata yang disampaikan oleh Brezhnev kepada Presiden Soma-
lia Siad Barre, waktu itu sekutu Uni Soviet: **Tujuan kami ialah menguasal-
kedua gudang kekavaan tempat Barat bereantung - vudane energi Teluk Paras :
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~+Indonesia menyesalkan meningkatnya persaingan dan perlombaan senjata’
di‘kawasan Samudra Hindia itu. Ja takot bahwa persaingan semacam itarbus:
kan saja bisa menjurus ke suatu konfrontasi bersenjata tetapi juga menimbul-:
kan-tekanan-tekanan dan permintaan-permintaan yang tidak diinginkan atas
negara-negara pantai dan pedalaman Samudra Hindia. Sesuai dengan itu, In<:
donesia smendukung gagasan untuk menyatakan Samudra Hindiz sebagai
suatu zone damai, bebas dari kekuatan dan pangkalan militer asing. Bulan:
Maret 1970 Menlu Indonesia Adam Malik telah menvatakan bahwa Indonesia
tidak'melihat sesuatu pun yang membenarkan pangkalan-pangkalan asing dan
menekankan bahwa negara-negara Samudra Hindia itu sendiri harus bertang=:
gung jawab atas keamanan kawasan lewat peningkatan kekuatan ekonomi’
dan’suatu “pengertian” tak menyolok terhadap ancaman dari luar, bu&an;
Iewat pakta«pakta mikiter. il

Sesuai dengan itu pula, Indonesiz mendukung Resolusi Majelis Umum PBB
16 Desember 1971, MNomor 2832 (XXVI), yang berjudul 7’ Declaration ofdn-
dian Ocean as a Zone of Peace,”” dan semua resolusi berikutnya yvang mengu-:
kuhkan resolusi itu dan mendesak negara-negara besar untuk tidak mening-
katkan kehadiran militer mereka di Samudra Hindia,

Pada tahun 1974 Indonesia juga menyesalkan rencana Amerika Serikat un-
tuk membangun Diego Garcia menjadi suatu pangkalan militer. Dalam kata-’
kata Adam Malik: *’Indonesia menyesalkan kegagalan negara-negara super-
poweruntuk mengerti keinginan banyak negara untuk menjadikan Samudra
Hindia suatu zone damai, Kalau Amerika Serikat memperluas fasilitas-fasi-
litas angkatan lautnya di Diego Garcia karena Uni Soviet mempunyai fasilitas-
fasilitas mikiter di kawasan, Samudra Hindia akan menjadi suatu zone kon-
frontasi, bukan suatu rone damai.’’ Demikian pun Indonesia ikut menanda-
tangani Deklarasi Politik Konperensi Puncak Non-Blok di Kolombo (Agustus-
1976), yang mengutuk dibangun, dipertahankan dan diperluasnya pangkalan-"
pangkalan dan instalasi-instalasi mlhter asing seperti Diego QGarcia oleh
negara—negara besar. :

Akan tetapi pada waktu vang sama Indonesia menvadari sepenuhnya
bahwa usul Samudra Hindia sebagai suatu zone damai dalam keadaan dunia
sekarang ini sulit dilaksanakan. Kehadiran militer Uni Soviet vang dimulai:
pada wakin Inggeris angkat kaki dari Samudra Hindia merupakan suatu ke-
nyataan yang tidak menvyenangkan. Karena menolak supremasi ajau hegemoni
salah satu negara di kawasan, Indonesia beranggapan bahwa demi kepen-
tingan semua negara Samudra Hindia harus ada suatu perimbangan antara
negara-negara superpower. Dan oleh sebab Uni Soviet telah menggelar sejum-
lah Lraong] meranonva A Semnidera Hindio yane cabhelimagn mmariimal-an o
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besa' sekali d1 seberang perbatasan Teluk Parsi; hal ita. berarta bahwa Amenka

' dzmarkan mes geiar suaiu armada yang kuat di Samudra Hz - .
dxa se?nagai suatu ' kekuatan tandingan untuk menangkal agrem Uni Soviet
hadap salah satu negara pantai. N o W .

Mengingat sejarah maupun kenyataan-kenyataan modern kekuatan dan
vested interests, Indonesia agak skeptis mengenai implementasi Resolusi Ma»_"
jelis Umum PBB tersebut karena menyadari bahwa dunia belum dapfermiah”
semangat persaudaraan ataupun the rule of law, dan bahwa belum dicapai
perlucutan senjata yang dijamin secara internasional karena negara-negara
superpower masih saling mencurigai. Indonesia menyimpuikan bahwa selama
keadaan itu berlangsung terus, negara-negara superpower akan mempertaban-
kan suatu sikap pertahanan yang kuat dan perimbangan kekuatan nuklir, dan
bahwa sebagai akibatnya persaingan Angkatan Laut Amerika Serikat-Uni
Soviet di Samudra Hindia, seperti di lain-lain tempat, akan berlangsung terus.
Akan tetapi kehadiran militer mereka di kawasan hendaknya dipertahankan
dalam perimbangan pada tingkat serendah mungkin, Sebelum zone damai
Samudra Hindia terwujud, perimbangan kekuatan semacam itu seharusnya
.dapat menghindari suatu. ‘perlombaan senjata dan men;amm stabilitas, per-
damaian dan, keamanan di kawasan. 1

hiengenai sikap Indonesia mengenai hal ity lebik lanint Fihat All Mesrtames 2 Tndomecda






